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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

discovery terhadap pemahaman konsep matematis siswa. Populasi penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 31 Bandarlampung semester genap 

tahun pelajaran 2018/2019 yang terdistribusi dalam sembilan kelas. Sampel 

penelitian ini adalah siswa kelas VII E dan VII F yang dipilih melalui teknik 

cluster random sampling. Penelitian ini menggunakan  the randomized pretest-

posttest control group design.  Data penelitian ini berupa skor pemahaman konsep 

matematis siswa yang diperoleh melalui tes berupa soal uraian dengan materi 

segiempat dan segitiga. Dengan menggunakan analisis uji t’ diperoleh kesimpulan 

bahwa model pembelajaran discovery berpengaruh terhadap pemahaman konsep 

matematis siswa. 

 

Kata kunci: Pengaruh, Pemahaman Konsep Matematis, Discovery 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Berbagai kemajuan di era globalisasi membawa perubahan besar di setiap aspek 

kehidupan masyarakat Indonesia, khususnya kemajuan di bidang pengetahuan dan 

teknologi. Untuk dapat mengimbangi kemajuan tersebut, masyarakat Indonesia 

dituntut untuk meningkatkan kualitas diri. Peningkatan kualitas diri bertujuan agar 

sumber daya manusia memiliki daya saing untuk berkontribusi dan berpartisipasi 

dalam era globalisasi. Keadaan ini menunjukkan betapa pentingnya penguasaan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. 

 

Penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan tonggak utama dalam 

menghadapi pengaruh globalisasi. Keberhasilan dalam penguasaan ilmu 

pengetahuan dan teknologi tersebut dapat menjadi bukti bahwa sumber daya 

manusia tersebut adalah sumber daya yang berkompeten. Cara yang dapat 

dilakukan untuk melahirkan sumber daya manusia yang berkompeten dan dapat 

menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi adalah melalui pendidikan. 

 

Pendidikan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia. 

Melalui pendidikan, manusia berusaha mengembangkan dirinya untuk 

menghadapi setiap perubahan yang terjadi akibat adanya kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Hal ini sesuai dengan Undang-undang Republik 
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Indonesia Nomor 20 tahun 2003 Bab 1 ayat 2 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan potensi siswa agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, berilmu, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut, dilakukan proses 

pembelajaran di setiap sekolah.  

 

Pembelajaran dapat diartikan sebagai proses sosialisasi individu siswa dengan 

lingkungan sekolah, seperti guru, sumber belajar, dan teman sesama siswa. Hal ini 

selaras dengan pendapat Suherman dkk (2003: 8), bahwa pembelajaran adalah 

proses komunikasi fungsional antara siswa dengan guru dan siswa dengan siswa 

agar siswa memiliki perubahan sikap dan pola pikir yang nantinya akan menjadi 

kebiasaan bagi siswa tersebut. Hal penting dalam proses pembelajaran adalah 

kegiatan menanamkan makna belajar bagi siswa agar hasil belajar bermanfaat 

untuk kehidupannya pada masa sekarang dan yang akan datang. Pembelajaran 

yang dilakukan di sekolah pada umumnya memberikan materi tentang berbagai 

ilmu pengetahuan. Salah satu ilmu pengetahuan yang diajarkan di sekolah adalah 

matematika. 

 

Matematika merupakan ilmu penting yang sering digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari. Suherman dkk (2003) menyatakan selain sebagai ratunya ilmu dan 

pelayannya ilmu, matematika juga berfungsi sebagai alat dan pola pikir. 

Berdasarkan pendapat di atas, matematika memiliki peran penting dalam dunia 
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pendidikan. Matematika dikatakan juga sebagai pelayannya ilmu, yang 

dibutuhkan hampir pada setiap mata pelajaran. Sebagai contoh, matematika 

dibutuhkan dalam ilmu ekonomi untuk menghitung laba dan rugi sehingga dapat 

mengambil tindakan-tindakan untuk memperoleh keuntungan maksimum dan 

meminimalisir suatu kerugian. Hal serupa juga terjadi pada ilmu-ilmu lainnya 

seperti untuk menguasai ilmu fisika, kimia dan biologi diperlukan penguasaan 

matematika sebagai dasar atau langkah awal  untuk menguasai ilmu tersebut. Oleh 

karena itu, pelajaran matematika diberikan di semua jenjang pendidikan.  

 

Menurut James dan James (Suzana, 2012: 12), matematika adalah ilmu tentang 

logika mengenai bentuk, susunan, besaran, konsep-konsep yang berhubungan 

dengan yang lainnya dengan jumlah banyak yang terbagi ke dalam tiga bidang, 

yaitu aljabar, analisis dan geometri. Konsep-konsep yang berkaitan antar materi 

sangat penting untuk dikuasai, sehingga untuk mengaitkan konsep-konsep 

tersebut maka perlu pemahaman konsep matematis yang baik. 

 

Pemahaman konsep matematis menurut Chiu (Huo, 2014: 9) merupakan 

kemampuan menangkap pengertian-pengertian seperti mampu mengungkapkan 

suatu materi yang disajikan dalam bentuk yang lebih dipahami, mampu 

memberikan interpretasi dan mampu mengaplikasikannya. Kemampuan 

pemahaman konsep matematis penting dimiliki oleh siswa. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Zulkardi (Murizal, 2012: 20) bahwa mata pelajaran matematika 

menekankan pada konsep. Dengan memahami konsep, siswa akan lebih mudah 

untuk menyelesaikan permasalahan. Pentingnya pemahaman konsep matematis 

dapat dilihat juga dari NCTM (2000), yang menetapkan bahwa program 
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pembelajaran harus memungkinkan siswa untuk: (1) mendefinisikan konsep 

secara verbal dan tulisan, (2) mengidentifikasi dan membuat contoh dan bukan 

contoh, (3) menggunakan model, diagram dan simbol- simbol untuk 

merepresentasikan suatu konsep, (4) mengubah suatu bentuk representasi ke 

bentuk lainnya, (5) mengenal berbagai makna dan interpetasi konsep, (6) 

mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat yang menentukan 

suatu konsep, dan (7) membandingkan dan membedakan konsep-konsep. 

 

Pada kenyataannya, banyak siswa yang masih memiliki pemahaman konsep 

matematis yang rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil Trends in International 

Mathematics and Science Study (TIMSS). TIMSS mengukur hasil belajar dalam 

dua domain, yakni konten dan kognitif. Untuk masing-masing domain, TIMSS 

menetapkan rentang nilai sebesar 0-1.000, dengan rata-rata Internasional yakni 

500. Selain itu, TIMSS menetapkan empat tingkat skala sebagai standar 

internasional, yakni mahir (625), tinggi (550), menengah (475), dan rendah (400). 

Capaian siswa SMP Indonesia untuk domain kognitif tahun 2007 dan 2011 masih 

jauh di bawah skor maksimal, bahkan masih jauh dari rata-rata Internasional yang 

ditetapkan. Secara lebih rinci, capaian  domain kognitif tahun 2007 dan 2011 

dapat dilihat dari Tabel 1.1. 

Tabel 1.1 Capaian Indonesia dalam Domain Kognitif 

Tahun Pengetahuan Penerapan Penalaran 

2007 391 396 394 

2011 378 384 388 

(Mullis et al., 2012: 162-163) 
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Tabel 1.1 menunjukkan bahwa capaian Indonesia dalam domain kognitif yaitu 

pengetahuan, penerapan, dan penalaran terhadap konsep-konsep matematika 

masih kurang dan cenderung menurun. Mullis et al. (2012: 140) menyebutkan 

bahwa domain pengetahuan berkaitan dengan pengetahuan dasar siswa tentang 

fakta, konsep, dan prosedur matematika. Capaian domain pengetahuan siswa SMP 

di Indonesia berada di bawah skor rata-rata internasional yakni 500 dan 

menjadikan Indonesia masuk ke dalam kategori tingkat rendah, bahkan termasuk 

di bawah standar rendah yang ditetapkan yaitu 400. Dari fakta-fakta tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pemahaman konsep matematis siswa Indonesia masih 

tergolong rendah. 

 

Permasalahan rendahnya pemahaman konsep matematis siswa juga terjadi pada 

SMP Negeri 31 Bandarlampung. Berdasarkan penelitian pendahuluan pada 15 

Januari 2019 dengan cara mengamati proses pembelajaran. Pembelajaran yang 

berlangsung dimulai dengan guru memberikan apersepsi berupa penyampaian 

tujuan pembelajaran dengan memberikan penjelasan tentang pentingnya 

mempelajari materi pada hari itu. Selanjutnya, guru memberikan definisi, prinsip, 

dan konsep materi pelajaran kepada siswa dengan metode ekspositori dan siswa 

mencatat materi yang disampaikan guru. Setelah itu, guru memberi latihan soal 

dari buku yang dikerjakan langsung oleh siswa. Melalui latihan siswa 

mengembangkan pengetahuan yang telah disampaikan guru. Guru 

mempersilahkan beberapa siswa untuk ke depan kelas mengerjakan latihan yang 

diberikan dan membahasnya bersama seluruh siswa. Saat siswa menuliskan 

jawabannya di papan tulis, beberapa siswa hanya menuliskan jawabannya saja 

tanpa disertai cara mengerjakan yang runtun. Setelah semua latihan soal dibahas, 
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guru bertanya kepada seluruh siswa mengenai materi yang belum dimengerti dan 

menjelaskan ulang mengenai materi yang ditanyakan siswa. Pada akhir 

pembelajaran, guru memberikan tugas untuk dikerjakan di rumah.  

 

Dari hasil pengamatan, pembelajaran yang berlangsung didominasi oleh guru, 

sementara siswa bersikap sebagai penerima ilmu. Siswa masih banyak mengalami 

kesulitan untuk memahami beberapa konsep matematis yang diberikan, bahkan 

siswa tidak dapat menyampaikan kembali hal-hal yang sebelumnya diberikan 

secara jelas. Siswa dapat menyelesaikan suatu soal namun tidak dapat 

menganalisis soal secara jelas atas apa yang ditanyakan. Kesulitan lainnya, yakni 

banyak siswa yang masih bingung bagaimana cara menggunakan, memanfaatkan 

serta menjalankan suatu prosedur atau operasi. Hal ini dapat dilihat dari jawaban 

ulangan harian matematika siswa kelas VII D SMP Negeri 31 Bandar Lampung. 

Berikut ini adalah salah satu soal yang diujikan dalam ulangan harian. 

“OSIS SMP Negeri 31 Bandar Lampung menyelenggarakan pagelaran 

musik modern, Goes Song. Dalam pagelaran ini, penyanyi-penyanyi 

yang diundang adalah Judika, Aghnes Monica, dan Syahrini. Karcis 

ekonomi terjual sebanyak 2.320 buah dan karcis VIP terjual 1.980 buah. 

Koran Harian Lampung melaporkan pagelaran musik ini ditonton sekitar 

4000 orang. Sementara, koran Radar Lampung melaporkan bahwa 

pagelaran musik ini ditonton oleh sekitar 4500 orang. Manakah laporan 

koran-koran tersebut yang benar? Jelaskan alasanmu!” 

 

Setelah soal tersebut diujikan, hanya terdapat 6 dari 30 siswa yang berhasil 

menjawab dengan tepat, sedangkan siswa yang lain masih belum bisa 

memberikan jawaban yang benar dan alasan yang tepat, Artinya hanya 20% dari 

jumlah seluruh siswa kelas VII D yang dapat menjawab soal secara benar. Berikut 

ini adalah dua tipe jawaban sebagaian besar siswa untuk menyelesaikan soal yang 

diujikan. 
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Gambar 1.1 Tipe Jawaban Siswa yang Belum Mampu Mengklasifikasikan 
Objek Berdasarkan Sifat Tertentu 

 

Gambar 1.1 menunjukkan bahwa siswa telah mampu menemukan jawaban yang 

benar dari soal yang diberikan, namun kemampuan siswa dalam menentukan 

alasan yang tepat dan penaksiran yang benar dalam menjawab soal masih kurang. 

Siswa belum dapat mengklarifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu, 

terbukti dengan mereka tidak menuliskan hasil penjualan karcis ekonomi dan VIP 

sebagai perbandingan. Siswa juga belum mampu menggabungkan informasi dan 

menangkap ide pokok dari soal yang diberikan. Ketidakmampuan siswa dalam 

menyajikan konsep dari berbagai bentuk representasi matematika yang masih 

kurang dibuktikan dengan jawaban yang hanya dalam bentuk narasi, serta 

terbatasnya siswa dalam menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau 

operasi tertentu dalam menyelesaikan soal juga masih belum ada.  

 

 

 

 

Gambar 1.2  Tipe Jawaban Siswa yang Salah  

 

Gambar 1.2 menunjukkan bahwa siswa sama sekali tidak memahami soal dan 

konsep materi dalam mengaitkan diantara keduanya. Siswa justru memberikan 
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jawaban yang tidak sistematis dan cenderung hanya asal menjawab soal yang 

diberikan. Dari keseluruhan, terdapat 3 siswa yang tidak menjawab soal sama 

sekali dan hanya mengkosongkan lembar jawaban. Dari kedua contoh jawaban 

tersebut, terlihat bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan soal yang diberikan bahkan untuk kategori soal yang mudah. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan oleh 

guru masih tergolong cukup rendah.  

 

Menyikapi masalah-masalah tersebut, diperlukan upaya untuk memperbaiki dan 

mengasah pemahaman konsep matematis siswa. Salah satu caranya yaitu 

menerapkan proses pembelajaran yang dapat membuat siswa berpikir dan mengo-

munikasikan gagasan-gagasan melalui interaksi sosial. Interaksi sosial yang 

terjadi tidak hanya antara siswa dengan guru saja melainkan perlu memunculkan 

interaksi antara siswa yang satu dengan siswa yang lain.  Dengan adanya interaksi 

tersebut diharapkan setiap siswa aktif dan mampu mengeluarkan ide ataupun 

gagasan yang ia miliki sehingga akan meningkatkan keterampilan berpikir siswa 

yang berakibat pada pemahaman konsep menjadi lebih baik. Hal tersebut dapat 

diwujudkan dengan menerapkan model pembelajaran yang memberi kesempatan 

kepada siswa untuk menemukan sendiri ide atau gagasan yang dimiliki melalui 

interaksi siswa di dalam  kelompok, dan melibatkan siswa dalam pengambilan 

kesimpulan. Salah satu model pembelajaran yang sesuai adalah discovery 

learning. 

 

Discovery learning merupakan pembelajaran dimana ide atau gagasan 

disampaikan melalui proses penemuan. Siswa mengasah kemampuan memahami 
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konsep matematisnya, menemukan sendiri pola-pola dan struktur matematika 

melalui diskusi teman kelompok, dan menggunakan pengalaman siswa 

sebelumnya. Discovery learning dapat melatih siswa menjadi aktif melalui 

penemuan. Selama proses pembelajaran guru, akan berperan sebagai fasilitator 

yang membimbing siswa untuk memahami konsep-konsep matematis. Selaras 

dengan pendapat Sardiman (2008: 145), bahwa pada model discovery learning 

guru berperan sebagai pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk belajar secara aktif dan mandiri. Dengan demikian, discovery learning 

memberikan kesempatan siswa supaya aktif dan mandiri serta dapat memahami 

konsep matematis. Berdasarkan latar belakang masalah, perlu dilakukan penelitian 

mengenai pengaruh pembelajaran discovery terhadap pemahaman konsep 

matematis. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah “Apakah model pembelajaran discovery 

berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis siswa?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh model pembelajaran discovery 

terhadap pemahaman konsep matematis siswa. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat  Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan informasi dalam 

pendidikan matematika yang berkaitan dengan model pembelajaran discovery 

serta hubungannya dengan pemahaman konsep matematis. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi guru 

dalam memilih model pembelajaran yang baik diterapkan untuk 

meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa. Selain itu, hasil 

penelitian ini dapat dijadikan sarana untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan dalam pendidikan matematika dan meningkatkan hasil kualitas 

pendidikan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pemahaman Konsep Matematis  

Pemahaman merupakan kemampuan untuk menjelaskan suatu hal yang diketahui, 

walaupun dengan menggunakan redaksi yang berbeda. Menurut Ernawati (2003: 

8), pemahaman merupakan kemampuan menangkap pengertian-pengertian, 

diantaranya mampu mengungkapkan suatu materi yang disajikan dalam bentuk 

lain yang dapat dipahami, mampu memberikan interpretasi dan mampu 

mengklasifikasikannya. Menurut Sardiman (2008: 42), pemahaman adalah 

menguasai sesuatu dengan pikiran, mempelajari sesuatu dengan mengerti makna 

dan filosofinya, maksud, implikasi, dan aplikasi-aplikasinya, sehingga 

menyebabkan siswa mengerti suatu situasi. Dengan demikian, pemahaman 

merupakan kemampuan memahami suatu materi sehingga dapat menemukan cara 

sendiri untuk mengemukakan materi tersebut melalui pengetahuan yang dimiliki 

oleh siswa. 

 

Konsep merupakan suatu representasi abstrak dan umum tentang suatu yang 

bertujuan menjelaskan suatu benda, gagasan, atau peristiwa. Sagala (2008: 71) 

menjelaskan bahwa konsep merupakan buah pemikiran seseorang atau 

sekelompok orang yang dinyatakan dalam definisi sehingga melahirkan produk 
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pengetahuan meliputi prinsip, hukum, dan teori. Konsep diperoleh dari fakta, 

perisitiwa, dan pengalaman melalui generalisasi dan berpikir abstrak. Setiap 

materi pembelajaran matematika berisi sejumlah konsep yang harus dikuasai oleh 

siswa. Konsep-konsep tersebut biasanya tersusun secara logis, terstruktur, dan 

sistematis serta dimulai dari konsep-konsep yang sederhana hingga konsep-

konsep yang kompleks. Berdasarkan  uraian  di  atas,  konsep  dapat  dinyatakan  

sebagai  suatu  ide  untuk mengklasifikasi objek-objek dari matematika yang 

kemudian dituangkan ke dalam contoh dan bukan contoh, sehingga dapat 

memahami keterkaitan antar materi yang diajarkan dengan jelas. 

 

Pemahaman konsep matematis merupakan salah satu tujuan penting dalam 

pembelajaran matematika. Hal ini memberikan pengertian bahwa materi-materi 

yang diajarkan kepada siswa bukan hanya sekedar menghapal atau mengingat 

konsep yang dipelajari melainkan mampu menyatakan ulang suatu konsep yang 

sudah dipelajari. Sesuai dengan pendapat Sanjaya (2007: 81) yang 

mengemukakan bahwa pemahaman konsep adalah kemampuan siswa yang berupa 

penguasaan sejumlah materi pelajaran, siswa tidak sekedar mengetahui atau 

mengingat sejumlah konsep yang dipelajari, tetapi mampu mengungkapkan 

kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti, memberikan interpretasi data 

dan mampu mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang 

dimilikinya. 

 

Depdiknas (2008: 2) menjelaskan bahwa pemahaman konsep matematis 

merupakan salah satu kecakapan atau kemahiran matematika yang diharapkan 

dapat tercapai dalam belajar matematika yaitu dengan menunjukkan pemahaman 
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konsep matematis yang dipelajarinya dengan cara menjelaskan keterkaitan antar 

konsep dan mengaplikasikan konsep atau logaritma secara luwes, akurat, efisien, 

dan tepat dalam pemecahan masalah. Konsep-konsep yang ada dalam matematika 

tersebut harus dapat dipahami dengan baik oleh siswa dalam pembelajaran. Hal 

ini dikarenakan siswa yang memiliki pemahaman konsep yang tinggi akan mudah 

mengaplikasikan masalah matematika dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, 

siswa akan lebih mudah menyelesaikan masalah non rutin, dan apabila siswa lupa 

akan rumus yang telah dipelajari, mereka dapat menemukan kembali dengan 

menggunakan konsep yang telah dipelajarinya. Pemahaman konsep merupakan 

kompetensi yang ditunjukkan siswa dalam memahami konsep dan dalam prosedur 

(algoritma) secara luwes, akurat, efisien dan tepat.  

 

Pemahaman konsep matematis memiliki beberapa indikator, sebagaimana 

dijelaskan dalam suatu dokumen Peraturan Dirjen Dikdasmen No. 56/C/PP/2004 

dalam Wardhani (2008: 22), bahwa indikator yang menunjukkan suatu 

pemahaman konsep adalah sebagai berikut: a) menyatakan ulang suatu konsep, b) 

mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya, c) memberi contoh dan noncontoh dari konsep, d) menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk representasi matematika, e) menggunakan, memanfaatkan, 

dan memilih prosedur atau operasi tertentu, dan f) mengaplikasikan konsep.  

 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, pemahaman konsep matematis 

merupakan kemampuan dalam memahami suatu rancangan atau ide abstrak 

matematis untuk menggolongkan suatu objek atau kejadian agar pengetahuan 

yang disampaikan dapat diterima dengan tepat. Indikator pemahaman konsep 
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matematis yang  digunakan dalam penelitian ini adalah a) menyatakan ulang suatu 

konsep, b) mengklasifikasi objek menurut sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, 

c) memberikan contoh dan non contoh, d) menyatakan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematika, e) menggunakan, memanfaatkan dan memilih 

prosedur atau operasi tertentu, dan f) mengaplikasikan konsep. 

 

2. Model Discovery Learning 

 

Uno dan Nurdin (2011: 43) mengemukakan bahwa penemuan merupakan model 

pembelajaran dimana siswa didorong untuk menemukan sendiri pengetahuan atau 

konsep baru. Menurut Budiningsih (2005: 68), discovery learning adalah model 

pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam memahami konsep, arti, dan 

hubungan, melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai kepada suatu 

kesimpulan. Hosnan (2014: 282) mendefinisikan model discovery learning 

sebagai suatu model untuk mengembangkan cara belajar aktif dengan menemukan 

sendiri dan menyelidiki sendiri sehingga hasil yang diperoleh akan melekat dalam 

ingatan serta tidak akan mudah dilupakan siswa. Selain itu, Roestiyah (2008: 20) 

mengemukakan bahwa model discovery learning ialah suatu cara mengajar yang 

melibatkan siswa dalam proses kegiatan mental melalui tukar pendapat, seperti 

pada kegiatan diskusi, membaca sendiri dan mencoba sendiri, agar siswa dapat 

belajar sendiri. Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, discovery learning adalah 

model pembelajaran yang  berpusat  pada  siswa yang  mendorong  siswa  

menemukan konsep  baru melalui proses diskusi untuk akhirnya sampai kepada 

suatu kesimpulan. 
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Dalam mengaplikasikan model discovery learning, Budiningsih (2005: 41) 

mengatakan bahwa seorang guru harus dapat menempatkan siswa pada 

kesempatan-kesempatan dalam belajar yang lebih mandiri. Peran guru pada model 

discovery learning menurut Sardiman (2008: 145) adalah sebagai pembimbing 

dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif, guru 

harus dapat membimbing dan mengarahkan kegiatan belajar siswa sesuai dengan 

tujuan. Berdasarkan pendapat tersebut, proses belajar akan berjalan dengan baik 

dan kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan 

suatu konsep, teori, aturan, atau pemahaman yang ditemukan sendiri. 

 

Setiap model pembelajaran pasti memiliki dampak terhadap kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan, tak terkecuali dengan model discovery learning. 

Menurut Uno (2011: 31), dampak kegiatan pembelajaran yang berorientasi pada 

discovery learning adalah (1) mampu mengembangkan potensi intelektual siswa, 

(2) mampu mempelajari heuristik (mengelola pesan atau informasi) dari 

penemuan (discovery), dan (3) mampu membuat ingatan bertahan lama dan dapat 

terinternalisasi dalam diri siswa. Dengan demikian, discovery learning banyak 

memiliki dampak positif dalam pembelajaran sehingga dapat mengembangkan 

pola pikir dan potensi intelektual siswa dalam menemukan konsep ataupun 

pengetahuan baru, serta pengetahuan tersebut dapat terinternalisasi dengan baik 

dalam diri siswa dalam jangka waktu lama. 

 

Penerapan discovery learning memiliki beberapa langkah, Kurniasih dan Sani 

(2014:68-71) mengungkapkan bahwa langkah-langkah operasional dalam 

discovery learning, diantaranya yaitu langkah persiapan dan langkah pelaksanaan. 
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Langkah-langkah dalam tahap persiapan yaitu (1) menentukan tujuan 

pembelajaran, (2) melakukan identifikasi karakteristik siswa, (3) memilih materi, 

topik pelajaran, dan mengembangkan bahan ajar, dan (4) melakukan penilaian 

proses dan hasil belajar siswa. 

 

Menurut Kurniasih dan Sani (2014), dalam menerapkan model discovery learning 

di kelas, tahapan atau prosedur yang harus dilaksanakan secara umum adalah 

sebagai berikut. 

1. Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan) 

Pada tahap ini, siswa dihadapkan pada suatu permasalahan. Selain dengan 

menghadapkan pada suatu masalah, guru juga dapat memulai pembelajaran 

dengan mengajukan pertanyaan, anjuran membaca buku, dan aktivitas lainnya 

yang mengarahkan siswa pada persiapan pemecahan masalah. 

2. Problem Statement (pernyataan/identifikasi masalah) 

Pada tahap ini, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk meng-

identifikasi sebanyak mungkin masalah yang relevan dengan bahan pelajaran. 

Kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam jawaban sementara 

atas pertanyaan masalah. 

3. Data collection (pengumpulan data) 

Pada tahap ini, siswa mengumpulkan berbagai informasi yang relevan, 

membaca literatur, mengamati objek, atau melakukan uji coba sendiri, dan 

sebagainya untuk membuktikan hipotesis yang telah dibuat. Tahap ini secara 

tidak langsung menghubungkan masalah dengan pengetahuan sebelumnya. 
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4. Data processing (pengolahan data) 

Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah, diklasifikasikan, atau 

dihitung untuk memperoleh jawaban apakah sesuai dengan hipotesis atau 

tidak. 

5. Verification (pembuktian) 

Melalui tahap ini, siswa melakukan pemeriksaan secara cermat dan teliti 

untuk membuktikan kebenaran hipotesis yang ditetapkan sebelumnya, serta 

dihubungkan dengan hasil data processing. 

6. Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi) 

Pada tahap ini dilakukan penyimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum 

dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama dengan 

memperhatikan hasil verifikasi. 

 

Pemilihan model pembelajaran yang akan digunakan dalam pembelajaran harus 

diiringi dengan suatu pertimbangan untuk mendapatkan suatu kebaikan ataupun 

kelebihan. Hosnan (2014: 287-288) mengemukakan beberapa kelebihan dari 

model discovery learning yakni (1) membantu siswa untuk memperbaiki dan 

meningkatkan keterampilan-keterampilan dan proses-proses kognitif, (2) 

pengetahuan yang diperoleh melalui metode ini sangat pribadi dan ampuh karena 

menguatkan pengertian, ingatan, dan transfer, (3) dapat meningkatkan 

kemampuan siswa untuk memecahkan masalah, (4) membantu siswa memperkuat 

konsep dirinya, karena memperoleh kepercayaan bekerja sama dengan orang lain, 

(5) mendorong keterlibatan keaktifan siswa, (6) mendorong siswa berpikir intuisi 

dan merumuskan hipotesis sendiri, (7) melatih siswa belajar mandiri, dan (8) 
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siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran, karena siswa berfikir dan menggunakan 

kemampuan untuk menemukan hasil akhir. 

 

Pada setiap model pembelajaran, selain memiliki kelebihan tentunya pasti 

memiliki kelemahan. Demikian juga pada model discovery learning. Kelemahan 

discovery learning menurut Hosnan (2014: 288) yakni (1) adanya 

kesalahpahaman antar guru dengan siswa dan guru merasa gagal dalam 

mendeteksi masalah, (2) menyita banyak waktu, (3) menyita pekerjaan guru, dan 

(4) tidak semua siswa mampu melakukan penemuan. 

 

Berdasarkan uraian di atas, model discovery learning merupakan model 

pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk membentuk pemahamannya sendiri 

dengan menganalisis suatu permasalahan melalui proses belajar aktif, 

pengambilan kesimpulan dalam temuannya, dan bimbingan guru. Hal ini 

berdampak baik bagi siswa, karena siswa diarahkan untuk menemukan sendiri 

konsep yang sedang dipelajarinya, sehingga pembelajaran tidak berpusat lagi pada 

guru dan materi lebih lekat dipahami oleh siswa.  

 

Pada penelitian ini, langkah-langkah model discovery learning yang digunakan 

mengadaptasi dari pendapat Kurniasih dan Sani (2014: 68-71) yang telah 

disebutkan sebelumnya. Kegiatan pembelajaran tersebut dilakukan dengan cara 

diskusi kelompok. Diskusi kelompok dengan kerja sama antar siswa akan ter-

bangun dengan baik sehingga menyebabkan terjadinya hubungan yang baik antar 

individu dalam kelompok tersebut. 
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3. Pembelajaran Konvensional  

 

Menurut Depdiknas (2008: 807), konvensional berasal dari kata konvensi yang 

berarti pemufakatan atau kesepakatan. Pembelajaran konvensional diartikan 

sebagai pembelajaran yang disepakati secara nasional. Konvensional yang 

dimaksud adalah konvensional pembelajaran pada kurikulum 2013. 

Permendikbud No. 103 tahun 2014 mengatakan Pembelajaran pada Kurikulum 

2013 menggunakan pendekatan saintifik atau pendekatan berbasis proses 

keilmuan.  

 

Pendekatan saintifik memberikan pengalaman belajar kepada siswa.  

Permendikbud No. 103 tahun 2014 mengatakan Pendekatan saintifik 

pembelajaran kurikulum 2013 meliputi lima pengalaman belajar yaitu: (1) 

mengamati, (2) menanya, (3) mengumpulkan informasi/mencoba, (4) 

menalar/mengasosiasi, dan (5) mengomunikasikan. Deskripsi lima pengalaman 

belajar di atas adalah sebagai berikut. 

1. Mengamati (Observing) 

Siswa mengamati dengan indra (membaca, mendengar, menyimak, melihat, 

menonton, dan sebagainya) dengan atau tanpa alat. 

2. Menanya (questioning) 

Siswa membuat dan mengajukan pertanyaan, tanya jawab, tentang informasi 

yang belum dipahami, informasi tambahan yang ingin diketahui, atau sebagai 

klarifikasi. Jenis, kualitas, dan jumlah pertanyaan yang diajukan siswa 

(pertanyaan faktual, konseptual, dan prosedural). 
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3. Mengumpulkan informasi/mencoba (experimenting) 

Siswa mengeksplorasi, mencoba, mendemonstrasikan, meniru bentuk/gerak, 

melakukan eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks, 

mengumpulkan data dari nara sumber melalui angket, wawancara, dan 

memodifikasi/ menambahi/mengembangkan. 

4. Menalar/Mengasosiasi (associating) 

Siswa mengolah informasi yang sudah dikumpulkan, menganalisis data 

dalam bentuk membuat kategori, mengasosiasi atau menghubungkan 

fenomena/informasi yang terkait dalam rangka menemukan suatu pola, dan 

menyimpulkan. 

5. Mengomunikasikan (communicating) 

Siswa menyajikan laporan dalam bentuk bagan, diagram, atau grafik; 

menyusun laporan tertulis; dan menyajikan laporan meliputi proses, hasil, dan 

kesimpulan secara lisan. 

 

Pembelajaran menurut Kurikulum 2013 mempunyai sintak secara umum dan tidak 

mengarahkan kepada model pembelajaran tertentu. Menurut Permendikbud No. 

103 tahun 2014 menguraikan pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 sebagai 

berikut. 

a. Kegiatan pendahuluan 

Guru mengondisikan suasana belajar yang menyenangkan, mendiskusikan 

kompetensi yang sudah dipelajari dan dikembangkan sebelumnya berkaitan 

dengan kompetensi yang akan dipelajari dan dikembangkan, menyampaikan 

kompetensi yang akan dicapai dan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari, 
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menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan yang akan dilakukan, 

dan menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang akan digunakan. 

b. Kegiatan inti 

Kegiatan inti menggunakan pendekatan saintifik yang disesuaikan dengan 

materi. Guru memfasilitasi siswa untuk melakukan proses mengamati, 

menanya, mengumpulkan informasi atau mencoba, menalar atau 

mengasosiasi, dan mengomunikasikan. 

c. Kegiatan penutup 

Siswa membuat rangkuman atau simpulan pelajaran, melakukan refleksi 

terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan, memberikan umpan balik 

terhadap proses dan hasil pembelajaran, memberikan tugas baik tugas 

individual/kelompok sesuai dengan hasil belajar siswa, menyampaikan 

rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 

 

Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran konvensional yang dimaksudkan dalam 

penelitian ini merupakan pembelajaran konvensional Kurikulum 2013 yang 

kegiatan inti disesuaikan dengan buku guru edisi revisi 2017 meliputi lima 

pengalaman belajar yaitu: (1) mengamati, (2) menanya, (3) mengumpulkan 

informasi atau mencoba, (4) menalar atau mengasosiasi, dan (5) 

mengomunikasikan. 

 

4. Pengaruh Pembelajaran 

 

Menurut Alwi (2002:849), pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari 

sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau 

perbuatan seseorang.  Selanjutnya, David (2017) berpendapat bahwa pengaruh 
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adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu, baik orang maupun benda dan 

sebagainya yang berkuasa atau yang berkekuatan dan berpengaruh terhadap orang 

lain 

 

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, pengaruh merupakan daya yang timbul 

dari sesuatu (orang, benda) yang ikut memberikan efek atau akibat bagi 

seseorang sehingga dapat merubah tingkah laku, watak, atau kepercayaan 

seseorang. 

 

B. Definisi Operasional 

 

Agar tidak terjadi perbedaan persepsi antara peneliti dan pembaca, ada beberapa 

istilah yang perlu dijelaskan yaitu: 

1. Discovery learning merupakan pembelajaran penemuan yang mengarahkan 

siswa untuk menemukan sendiri konsep baru. Tahap pelaksanaan discovery 

learning adalah (1) stimulation (pemberian rangsangan), (2) problem 

statement (identifikasi masalah), (3) data collection (pengumpulan data), (4) 

data processing (pengolahan data), (5) verification (pembuktian), dan (6) 

generalization (menarik kesimpulan). 

2. Pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan siswa memahami 

materi atau konsep matematis sehingga dapat mengungkapkan apa yang 

diketahuinya dengan bahasa yang mudah dipahami. Indikator dalam 

penelitian ini adalah a) menyatakan ulang suatu konsep, b) mengklasifikasi 

objek menurut sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, c) memberikan contoh 

dan non contoh, d) menyatakan konsep dalam berbagai bentuk representasi 
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matematika, e) menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau 

operasi tertentu, dan f) mengaplikasikan konsep. 

3. Pembelajaran konvensional pada penelitian ini adalah pembelajaran 

konvensional Kurikulum 2013 yang kegiatan inti disesuaikan dengan buku 

guru edisi revisi 2017 meliputi lima pengalaman belajar yaitu: (1) mengamati, 

(2) menanya, (3) mengumpulkan informasi atau mencoba, (4) menalar atau 

mengasosiasi, dan (5) mengomunikasikan 

4. Pengaruh merupakan tindakan yang timbul dari sesuatu (orang atau benda) 

secara langsung maupun tidak langsung yang dapat membentuk watak, 

kepercayaan, dan perbuatan seseorang. Dalam penelitian ini, discovery 

learning dikatakan berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis jika 

peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti discovery 

learning lebih tinggi daripada peningkatan pemahaman konsep matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.  

 

C. Kerangka Pikir 

 

Penelitian tentang pengaruh pembelajaran discovery learning terhadap 

pemahaman  konsep matematis siswa ini terdiri dari satu variabel bebas dan satu 

variabel terikat. Dalam hal ini, yang menjadi variabel bebas adalah model 

pembelajaran sedangkan variabel terikatnya adalah pemahaman  konsep 

matematis.  

 

Tahap stimulasi (stimulation), guru memberikan stimulasi pada siswa terkait 

materi yang akan diberikan melalui pertanyaan sehingga terjadi interaksi antara 

guru dan siswa. Siswa  diperbolehkan menggunakan berbagai sumber  belajar 
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dalam menjawab. Kegiatan ini akan membantu siswa untuk membangun 

pemahaman konsep awal yang mereka telah miliki menjadi lebih baik dan lebih 

dalam. Dengan demikian, siswa dapat mengembangkan kemampuannya dalam 

menyatakan  ulang  suatu  konsep  dengan  baik  sebagai  bekal  untuk  berdiskusi 

secara berkelompok di tahap selanjutnya. 

Tahap identifikasi masalah (problem statement), guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengidentifikasi berbagai masalah yang relevan dan fleksibel 

dengan bahan pelajaran yang ada. Kemudian, siswa akan merumuskannya dalam 

bentuk hipotesis yakni berupa pernyataan sebagai jawaban sementara atas 

permasalahan yang diberikan oleh guru. Melalui kegiatan ini, siswa akan ter-

dorong untuk berfikir dan bekerja atas inisiatif sendiri. Akibatnya, siswa akan 

dapat mengembangkan kemampuannya dalam menganalisis suatu objek dan 

mengklasifikasikan objek-objek tersebut menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya. 

 

Tahap pengumpulan data (data collection), siswa mencari dan mengumpulkan 

data untuk mengetahui kebenaran dari hipotesis yang telah dipikirkan 

sebelumnya. Guru akan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencari dan 

mengumpulkan berbagai informasi yang relevan, membaca literatur, melakukan 

percobaan mandiri, maupun dengan cara lainnya. Selanjutnya, data tersebut 

digunakan oleh siswa untuk membuktikan kebenaran hipotesis yang telah 

dirumuskan sebelumnya. Pada tahap ini, siswa akan dibimbing untuk aktif dan 

mandiri dalam mengeksplorasi informasi yang ada guna mendukung hipotesisnya 



25 

 

sehingga siswa dapat mengembangkan kemampuannya dalam menyatakan ulang 

suatu konsep dan mengklasifikasikan menurut sifatnya. 

 

Tahap pengolahan data (data processing), setelah siswa berhasil mengumpulkan 

berbagai data dan informasi yang relevan, siswa akan mengolah, meng-

klasifikasikan, mentabulasikan, menghitung maupun menafsirkannya pada tingkat 

kepercayaan tertentu. Pengolahan data ini berfungsi sebagai pembentukan konsep 

dan generalisasi dari permasalahan yang diberikan. Adapun dari penggenerali-

sasian tersebut, siswa akan mendapatkan pengetahuan baru tentang alternatif 

jawaban yang dapat diperoleh. Melalui tahap ini, siswa akan diasah kemampu-

annya untuk menerapkan pemahaman konsep yang telah mereka rencanakan 

sebelumnya sehingga siswa akan dapat mengembangkan kemam-puannya dalam 

menyajikan sebuah konsep dengan berbagai bentuk representasi matematis. 

 

Tahap pembuktian (verification), siswa melakukan pembuktian terhadap hipotesis 

yang telah ditetapkan sebelumnya. Adapun caranya yaitu dengan melakukan 

pemeriksaan secara cermat, benar atau tidaknya hipotesis yang telah ditetapkan 

dengan temuan alternatif yang dihubungkan dengan hasil pengolahan data. 

Melalui tahap ini, siswa akan memeriksa kembali hasil yang diperolehnya 

sehingga siswa akan mengasah kemampuannya dalam mengembangkan syarat 

perlu dan syarat cukup suatu konsep. Selain itu, siswa juga akan dapat menggu-

nakan, memanfaatkan, dan memilih suatu prosedur tertentu untuk menyelesaikan 

masalah yang sedang ia hadapi. 

 

Tahap terakhir yaitu tahap menarik kesimpulan (generalization), dengan 

memperhatikan hasil pembuktian siswa pada tahap sebelumnya, siswa diarahkan 
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untuk menarik kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk 

semua kejadian atau masalah yang sama. Pada tahap ini, siswa akan dapat 

mengembangkan kemampuan dalam menggunakan,  memanfaatkan,  dan  

memilih prosedur tertentu, serta dapat mengaplikasikan konsep untuk 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Hal ini dilakukan agar kesimpulan 

yang diperoleh siswa merupakan penemuan siswa yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran di awal. Kesimpulan tersebut kemudian dijadikan sebagai hasil 

penemuan pengetahuan atau konsep baru oleh siswa yang diharapkan dengan 

penemuan konsep secara mandiri, siswa akan mampu mengingat konsep tersebut 

dengan baik dan tidak hanya sekadar menghafal, sehingga memudahkannya untuk 

menerima materi-materi selanjutnya dalam pembelajara matematika. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, diharapkan melalui model discovery learning ini, 

siswa akan belajar menemukan dan memahami konsep sesuai dengan masalah 

yang diberikan, sehingga siswa diharapkan akan mampu mendapatkan konsep 

yang sedang dipelajarinya dengan baik. Kegiatan belajar dengan menggunakan 

model discovery learning tersebut diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

konsep matematis siswa. 

 

D. Anggapan Dasar 

 

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar sebagai berikut. 

1. Semua siswa kelas VII SMP Negeri 31 Bandar Lampung memperoleh materi 

yang sama dan sesuai dengan Kurikulum 2013. 

2. Model pembelajaran yang diterapkan sebelum penelitian bukan model 

discovery learning. 
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E. Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
 

1. Hipotesis Umum 

 

Model discovery learning berpengaruh terhadap pemahaman konsep 

matematis siswa. 

 

2. Hipotesis Khusus 

Peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti  model 

discovery learning lebih tinggi dari pada peningkatan pemahaman konsep 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 
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III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

A.  Populasi dan Sampel 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2018/2019 di 

SMP Negeri 31 Bandar Lampung yang terletak di Jalan Alimudin Umar No. 108, 

Campang Raya, Kec. Sukabumi, Kota Bandar Lampung. Populasi penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 31 Bandar Lampung yang 

terdistribusi dalam 9 kelas, yaitu kelas VII A – VII I. Semua siswa kelas VII SMP 

Negeri 31 Bandar Lampung tersebar secara homogen sehingga memiliki 

kemampuan matematis yang relatif sama antar kelas sehingga tidak ada kelas 

unggulan. Hal tersebut terlihat dari rata-rata hasil ujian semester semua kelas yang 

relatif sama. 

 

Tabel 3.1 Rata-rata Nilai Ujian Matematika Kelas VII SMP Negeri 31          

Bandar Lampung Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2018/2019 

Kelas 
VII 

A 

VII 

B 

VII 

C 

VII 

D 

VII  

E 

VII   

F 

VII 

G 

VII 

H 

VII   

I 

Jumlah 

Siswa 
32 30 32 32 31 32 31 31 32 

Ujian 

Semester 
47,34 46,72 47,03 41,88 46,25 46,09 45,50 46,65 40,75 

 

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik cluster random 

sampling yang merupakan teknik pengambilan sampel secara acak dari beberapa 
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kelompok tertentu. Kemudian, terpilihlah dua kelas yaitu kelas VII E dan VII F 

sebagai sampel kelas. Kelas VII E berjumlah 31 siswa  sebagai kelas eksperimen 

yang mengikuti pembelajaran discovery dan kelas VII F berjumlah 32 siswa 

sebagai kelas kontrol yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

 

B.  Desain Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu yang terdiri dari satu 

variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebasnya adalah model 

pembelajaran sedangkan variabel terikatnya adalah pemahaman konsep matematis 

siswa. Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah the randomized pretest-

posttest control group design. Pemberian pretest dilakukan sebelum diberikan 

perlakuan untuk mendapatkan data awal pemahaman konsep matematis siswa, 

sedangkan pemberian posttest dilakukan setelah diberikan perlakuan untuk 

mendapatkan data akhir pemahaman konsep matematis siswa. Desain ini 

melibatkan dua kelompok subjek penelitian sesuai dengan yang dikemukakan  

Fraenkel dan Wallen (2009: 268) yang disajikan dalam Tabel 3.2. 

 

Tabel 3.2 Desain Penelitian 

 

Kelompok 
Perlakuan 

Pretest Pembelajaran Posttest 

Kelas eksperimen (R) O1 X O2 

Kelas kontrol (R) O1 C O2 

 

Keterangan: 

R   = Penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol secara acak (random) 

X   = Discovery 

C   = Konvensional 

O1  = Pretest pemahaman konsep matematis siswa 

O2  = Posttest pemahaman konsep matematis siswa 
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C.  Prosedur Penelitian 

 

Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu tahap persiapan, 

pelaksanaan, dan akhir. Adapun uraian lengkap mengenai tahapannya yaitu 

sebagai berikut: 

1.  Tahap Persiapan 

Kegiatan pada tahap ini dilakukan sebelum penelitian berlangsung. Kegiatan pada 

tahap persiapan yaitu: 

a. Melakukan pengamatan dan wawancara di SMP Negeri 31 Bandarlampung 

pada 15 Januari 2019 untuk melihat karakteristik populasi yang ada dan cara 

mengajar guru selama pembelajaran. Diperoleh data populasi kelas VII yang 

terdistribusi menjadi 9 kelas dan telah menerapkan kurikulum 2013. 

b. Menyusun proposal penelitian, perangkat pembelajaran, dan instrumen tes 

yang digunakan dalam penelitian. 

c. Menentukan sampel penelitian dengan teknik cluster random sampling 

sehingga terpilih kelas VII E dan VII F sebagai sampel penelitian. 

Selanjutnya, dilakukan pengundian sehingga diperoleh kelas VII E sebagai 

kelas eksperimen dan kelas VII F sebagai kelas kontrol. 

d. Menetapkan materi yang digunakan dalam penelitian yaitu materi bangun 

datar segitiga dan segiempat. 

e. Melakukan uji coba instrumen tes pada siswa di luar sampel penelitian 

sehingga terpilih kelas VIII G 
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2.  Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan pada tahap ini dilakukan saat penelitian berlangsung. Kegiatan pada 

tahap pelaksanaan yaitu: 

a. Memberikan pretest pemahaman konsep matematis pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol sebelum perlakuan pada 30 April 2019. 

b. Menerapkan model pembelajaran discovery pada kelas eksperimen dan 

pembelajaran kovensional pada kelas kontrol sesuai RPP yang telah dibuat. 

Pembelajaran dilaksanakan pada 2-14 Mei 2019. 

c. Melaksanakan posttest di kelas eksperimen dan kontrol pada Kamis, 16 Mei 

2019. 

 

3.  Tahap Akhir 

Kegiatan pada tahap ini dilakukan setelah penelitian berlangsung. Kegiatan pada 

tahap akhir yaitu: 

a. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh dari kelas eksperimen dan 

kelas kontrol untuk ditarik kesimpulan. 

b. Menyusun laporan hasil penelitian 

 

 

D.  Data Penelitian 

 

 

Data penelitian ini berupa (1) data pemahaman konsep matematis awal yang 

dicerminkan oleh skor pretest, (2) data pemahaman konsep matematis akhir 

dicerminkan oleh skor posttest, dan (3) data peningkatan skor (gain) pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Semua data tersebut merupakan data kuantitatif.  
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E.  Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes. 

Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data pemahaman konsep matematis 

melalui pretest dan posttest yang diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol.  

 

F.  Instrumen Penelitian 

 

Jenis instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes. Tes yang 

digunakan berupa soal uraian pada materi segiempat dan segitiga yang terdiri dari 

empat butir soal untuk pretest dan posttest. Soal pretest merupakan soal yang 

sama dengan posttest. Tes ini diberikan kepada siswa secara individual untuk 

mengukur pemahaman konsep matematis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

sebelum dan setelah perlakuan. Adapun pedoman penskoran tes pemahaman 

konsep matematis soal uraian dapat dilihat pada Lampiran B3 halaman 165. 

 

Prosedur yang ditempuh dalam penyusunan instrumen tes yaitu: (1) menyusun 

kisi-kisi berdasarkan indikator pemahaman konsep matematis; dan (2) menyusun 

butir tes, beserta kunci jawabannya berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat. 

 

Untuk memperoleh data yang akurat, diperlukan instrumen yang memenuhi 

kriteria tes yang baik, yaitu memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas. Sejalan 

dengan pendapat Arikunto (2013: 72) bahwa suatu tes dikatakan baik apabila 

memenuhi persyaratan tes, yaitu memiliki validitas dan reliabilitas. Selain itu, 

diukur juga daya pembeda dan tingkat kesukaran butir soal dari instrumen tes 

pemahaman konsep matematis. 
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a.  Validitas 

 

Validitas instrumen dalam penelitian ini didasarkan pada validitas isi. Validitas isi 

dari tes pemahaman konsep matematis diketahui dengan cara menilai kesesuaian 

isi yang terkandung dalam tes pemahaman konsep matematis dengan indikator 

pemahaman konsep matematis yang telah ditentukan.  

 

Suatu tes dikategorikan valid jika butir-butir soal tes sesuai dengan kompetensi 

dasar dan indikator pembelajaran yang diukur. Penilaian terhadap kesesuaian isi 

tes dengan kisi-kisi tes dan kesesuaian bahasa yang digunakan dengan 

kemampuan bahasa siswa dilakukan dengan menggunakan daftar checklist oleh 

guru mitra.  

 

Hasil penilaian terhadap tes pemahaman konsep matematis menunjukkan bahwa 

tes yang digunakan telah memenuhi validitas isi. Hasil validitas selengkapnya 

dapat dilihat pada Lampiran B5 halaman 171. Setelah instrumen tes dinyatakan 

valid, maka dilakukan uji coba soal pada siswa di luar sampel yaitu pada kelas 

VIII G.  Data yang diperoleh dari hasil uji coba kemudian diolah dengan bantuan 

Software Microsoft Excel 2010 untuk mengetahui reliabilitas, daya pembeda, dan 

tingkat kesukaran butir soal. 

 

b.  Reliabilitas 

 

Reliabilitas tes diukur berdasarkan koefisien reliabilitas dan digunakan untuk 

mengetahui tingkat ketetapan atau kekonsistenan suatu tes. Menurut Sudijono 

(2013: 208), untuk menghitung koefisien reliabilitas tes, menggunakan rumus 

alpha, yaitu: 
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��� = � �� − 1� 	1 − ∑ ��
� � 

Keterangan: 

r 11 =  Koefisien reliabilitas instrumen tes  

n =  Banyaknya butir soal  

∑ �� =  Jumlah varians skor dari tiap-tiap butir soal 

� =  Varians skor total 

 

Koefisien reliabilitas instrumen tes diinterpretasikan dalam Sudijono (2013: 208) 

disajikan dalam Tabel 3.3. 

 

Tabel 3.3 Kriteria Koefisien Reliabilitas 

Koefisien Relibilitas (r11) Kriteria 

 r11 ≥ 0,70 Reliabel 

 r11 < 0,70 Tidak Reliabel 

 

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,74. Hasil 

perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.6 halaman 173. 

Berdasarkan hasil tersebut, tes yang digunakan memiliki kriteria reliabel. 

 

a. Daya Pembeda  

Daya beda butir soal tes adalah kemampuan suatu butir soal untuk membedakan 

antara siswa yang berkemampuan tinggi dan berkemampuan rendah.  Daya beda 

butir soal dihitung dengan terlebih dahulu mengurutkan data siswa yang 

memperoleh nilai tertinggi sampai terendah, kemudian diambil 27% siswa yang 

memperoleh skor tertinggi sebagai kelompok atas dan 27% siswa yang 
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memperoleh skor terendah sebagai kelompok bawah.  Menurut Arikunto (2013: 

213), rumus yang digunakan untuk daya pembeda butir soal uraian adalah: 

�� = �� − ����  

Keterangan: ��  = Indeks daya pembeda satu butir soal tertentu ��  = Rata-rata skor kelompok atas pada butir soal yang diolah �� = Skor maksimal butir soal yang diolah ��  = Rata-rata skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah 

 

 

Kriteria tolak ukur daya pembeda butir soal yang digunakan menurut Arikunto 

(2013: 218), selengkapnya ditunjukkan pada Tabel 3.4. 

 

Tabel 3.4 Interpretasi Indeks Daya Pembeda 

Indeks Daya Pembeda Kriteria 

-0,10 ≤ DP ≤ 0,00 Sangat Buruk 

0,01 ≤ DP ≤ 0,20 Buruk  

0,21 ≤ DP ≤ 0,30 Cukup 

0,31 ≤ DP ≤ 0,70 Baik 

0,71 ≤ DP ≤ 1,00 Sangat Baik 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh bahwa indeks 

daya pembeda butir soal nomor 1, 2, 3, dan 4 berturut-turut 0,39 ; 0,50 ; 0,60 ; dan 

0,30 Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tes yang diujicobakan memiliki butir 

soal dengan daya pembeda yaitu baik dan cukup. Perhitungan selengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran B.7 halaman 176. 

 

b. Tingkat Kesukaran  

 

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir  

soal. Bermutu atau tidaknya butir-butir soal pertama-tama dapat diketahui dari  
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derajat kesukaran atau taraf kesulitan yang dimiliki oleh masing-masing butir soal  

tersebut. Menurut Sudijono (2013: 372), tingkat kesukaran butir soal dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus berikut. 

� =  ���  

Keterangan: 

P = tingkat kesukaran suatu butir soal 

NP = jumlah skor yang diperoleh siswa pada  suatu butir soal 

N = jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal. 

 

Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria 

tingkat kesukaran menurut Robert L. Thorndike dan Elisabeth Hagen (Sudijono 

2013: 372) yang tertera dalam Tabel 3.5. 

 

Tabel 3.5 Interpretasi Tingkat Kesukaran 

Tingkat Kesukaran Interpretasi 

P < 0,30 Terlalu Sukar 

0,30 ≤ P ≤ 0,70 Cukup (Sedang) 

P > 0,70 Terlalu Mudah 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh bahwa tingkat 

kesukaran butir soal nomor 1, 2, 3, dan 4 berturut-turut 0,56 ; 0,63 ; 0,60 ; dan  

0,61. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tes yang diujicobakan memiliki butir 

soal dengan tingkat kesukaran yang cukup. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat 

pada Lampiran B.8 halaman 178. Setelah dilakukan analisis tingkat kesukaran 

butir soal serta sebelumnya telah dilakukan analisis reliabilitas, daya pembeda 

butir soal pemahaman konsep matematis diperoleh rekapitulasi hasil uji coba dan 

kesimpulan yang disajikan pada Tabel 3.6. 
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Tabel 3.6 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes 

No 

Soal 
Validitas Reliabilitas 

Daya 

Pembeda 

Tingkat 

Kesukaran 
Kesimpulan 

1 

Valid 
0,74 

(Reliabel) 

0,39 (Baik) 0,56 (Sedang) 

Layak 

digunakan 

2 0,50 (Baik) 0,63 (Sedang) 

3 0,60 (Baik) 0,60 (Sedang) 

4 0,30 (Cukup) 0,61 (Sedang) 

 

Dari Tabel 3.6, instrumen tes dinyatakan reliabel dan telah memenuhi daya 

pembeda yang baik serta tingkat kesukaran yang telah ditentukan. Dengan 

demikian instrumen tes pemahaman konsep matematis yang disusun layak 

digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Data yang 

diperoleh adalah data pemahaman konsep matematis yang dicerminkan oleh skor 

awal, skor akhir, dan skor gain. 

1. Analisis Data Pemahaman Konsep Matematis Awal 

 

Sebelum dilakukan uji hipotesis penelitian, dilakukan analisis terlebih dahulu 

terhadap data pemahaman konsep matematis awal siswa pada kedua sampel. Data 

pemahaman konsep matematis awal selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 

C.1 halaman 179 dan Lampiran C.2 halaman 181. Tujuan analisis data 

pemahaman konsep matematis awal siswa pada kedua sampel adalah untuk 

mengetahui apakah data pemahaman konsep matematis awal siswa pada kedua 
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sampel sama atau tidak. Sebelum melakukan uji perbedaan, dilakukan uji 

normalitas dan homogenitas data.  

 

a. Uji Normalitas Data Pemahaman Konsep Matematis Awal 

 

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah data pemahaman konsep 

matematis awal siswa berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. 

Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov dengan hipotesis uji sebagai berikut. 

 

H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

H1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

 

Menurut Sheskin (2000), prosedur pengujian menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov adalah sebagai berikut. 

a. Mengurutkan data dari data terkecil ke data terbesar 

b. Mengubah data awal menjadi bilangan baku � menggunakan rumus �� = ����̅�  

c. Menghitung peluang F� �! = P�� ≤ ��! 

d. Menghitung proporsi x1, x2, x3, ..., xn yang lebih kecil atau sama dengan xi. Jika 

proporsi ini dinyatakan oleh S� �!, maka 

S� �! = banyaknya  �,    ,    +, …,    - yang ≤   ��  

e. Menghitung selisih F� �! − S� �!, kemudian menentukkan nilai mutlaknya. 

f. Memilih nilai yang paling besar diantara nilai- nilai mutlak selisih tersebut. 

Nilai terbesar dilambangkan D012345. 
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Menurut Sheskin (2000), kriteria uji adalah tolak H0 jika  D012345 > D2789:. Nilai 

D2789: dapat dilihat pada tabel nilai Kolmogorov-Smirnov dengan taraf nyata α = 

0,05. Hasil uji normalitas data pemahaman konsep matematis awal siswa yang 

mengikuti pembelajaran discovery dan konvensional disajikan dalam Tabel 3.7.  

 

Tabel 3.7  Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Data Pemahaman Konsep  

Matematis Awal Siswa 

 

Kelas Dhitung Dtabel Keputusan Uji Keterangan 

Discovery 0,13 0,24 H< Diterima  Berdistribusi Normal 

Konvensional 0,10 0,24 H< Diterima Berdistribusi Normal 

 

Berdasarkan Tabel 3.7, diketahui bahwa Dhitung < Dtabel baik pada kelas discovery 

dan konvensional H0 diterima. Dengan demikian, data pemahaman konsep 

matematis awal siswa yang mengikuti pembelajaran discovery dan konvensional 

berasal dari populasi berdistribusi normal. Hasil perhitungan selengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran C.3 halaman 183 dan Lampiran C.4 halaman 186. 

 

b. Uji Homogentitas Data Pemahaman Konsep Matematis Awal 

 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua data pemahaman 

konsep matematis awal siswa yang mengikuti pembelajaran discovery dan 

konvensional memiliki varians yang sama atau tidak. Pengujian  homogenitas 

masing-masing data dilakukan dengan uji kesamaan dua varians dengan hipotesis 

sebagai berikut. 

H<: variansi kedua populasi bersifat homogen. 

H�: variansi kedua populasi bersifat tidak homogen. 
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Rumus yang digunakan untuk menguji hipotesis menurut Sudjana (2005: 249) 

adalah: 

=>�?@-A = �BC
�CC  

Keterangan: 

D� = varians terbesar  

D = varians terkecil 

 

Pada penelitian ini, taraf signifikan yang digunakan adalah E = 0,05. Kriteria 

pengujian adalah terima H0 jika Fhitung < =?HIJK dimana =?HIJK adalah 

=BCL�-B�� ,-C��!dengan =M�N,-! didapat dari daftar distribusi F dengan peluang O, 

dk pembilang = n1-1 dan dk penyebut = n2-1, dalam hal lainnya H0 ditolak. 

  

Hasil uji homogenitas data pemahaman konsep matematis awal didapat =>�?@-A = 

2,18 dan =?HIJK = 2,06 dan kriteria uji terima H0 jika Fhitung < =?HIJK  maka 

berdasarkan kriteria uji H0 ditolak karena =>�?@-A > =?HIJK. Dengan demikian, data 

pemahaman konsep matematis awal siswa yang mengikuti pembelajaran 

discovery dan konvensional memiliki varians yang tidak sama. Hasil perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.5 halaman 189. 

 

c. Uji Perbedaan Data Pemahaman Konsep Matematis Awal 

 

Berdasarkan uji normalitas dan homogenitas data pemahaman konsep matematis 

awal, diketahui bahwa data pemahaman konsep matematis awal siswa yang 

mengikuti pembelajaran discovery dan konvensional berdistribusi normal dan 

memiliki varians yang tidak sama, maka analisis berikutnya adalah menguji 
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perbedaan data pemahaman konsep matematis awal siswa dengan menggunakan 

uji-P′. Hipotesis sebagai berikut. 

 

a) Hipotesis: 

H0:  Data pemahaman konsep matematis awal siswa  yang  mengikuti 

pembelajaran discovery sama dengan data pemahaman konsep 

matematis awal siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

H1:  Data pemahaman konsep matematis awal siswa yang mengikuti 

pembelajaran discovery tidak sama dengan data pemahaman konsep 

matematis awal siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

 

b) Taraf signifikansi 

Taraf signifikansi yang digunakan adalah α = 0,05. 

c) Statistik uji 

Menurut Sudjana (2005: 241) rumus yang digunakan untuk uji-P’ adalah: 

PS =  ̅� −  ̅
TD��� + D�

 

 

Keterangan: 

 ̅� = rata-rata data pemahaman konsep matematis awal kelas eksperimen  

 ̅  = rata-rata data pemahaman konsep matematis awal kelas kontrol 

�� = banyaknya subyek kelas eksperimen 

� = banyaknya subyek kelas kontrol 

D�  = varians kelompok eksperimen 

D  = varians kelompok kontrol 
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d) Kriteria pengujian 

Kriteria pengujiannya adalah terima V< jika: 

− W�P� + WPW� + W < PS < W�P� + WPW� + W  

dengan W� = �BC-B, W = �CC-C, t� = t�1 − α!, �n� − 1!,

 

t = t�1 − α!, �n − 1!  

 

Dengan menggunakan program Microsoft Excel 2010, pada taraf signifikan α = 

0,05 diperoleh nilai P′hitung  = 2,75 dan kriteria pengujian −1,70 < PS < 1,70   

maka berdasarkan kriteria pengujian H0 ditolak karena P′hitung ≥ 1,70 . Hal ini 

berarti data pemahaman konsep matematis awal siswa yang mengikuti 

pembelajaran discovery tidak sama dengan data pemahaman konsep matematis 

awal siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.6 halaman 191. 

 

Analisis data pemahaman konsep matematis awal siswa menunjukkan bahwa data 

pemahaman konsep matematis awal siswa kelas discovery tidak sama dengan data 

pemahaman konsep matematis awal siswa kelas konvensional. Dengan demikian, 

data yang digunakan untuk analisis hipotesis adalah data gain pemahaman konsep 

matematis siswa. 

 

2. Analisis  Data Gain Pemahaman Konsep Matematis 

 

Setelah kedua sampel diberi perlakuan, data yang diperoleh dari hasil tes  

dianalisis untuk mendapatkan skor peningkatan atau gain. Menurut Hake (1998) 
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besarnya peningkatan dapat dihitung dengan rumus gain ternormalisasi sebagai 

berikut. 

] = ^_DPP`DP Da_�` − ^�`P`DP Da_�`bc dbeb ^_DDdfg` Da_�` − ^�`P`DP Da_�` 

 

Analisis data dilakukan menggunakan Software Microsoft Excel 2010. Hasil 

perhitungan gain pemahaman konsep matematis dari kedua sampel selengkapnya 

terdapat pada Lampiran C.7 halaman 192. Sebelum melakukan uji perbedaan data 

gain, dilakukan uji normalitas dan homogenitas data.  

 

a. Uji Normalitas Data Gain Pemahaman Konsep Matematis 

 

Prosedur uji normalitas data gain pemahaman konsep matematis siswa sama 

dengan prosedur uji normalitas yang telah dilakukan pada data awal pemahaman 

konsep matematis. Hasil uji normalitas data peningkatan pemahaman konsep 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran discovery dan pembelajaran 

konvensional disajikan dalam Tabel 3.8. 

 

Tabel 3.8 Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Data Peningkatan Pemahaman 

Konsep Matematis Siswa 

Kelas Dhitung Dtabel Keputusan Uji Keterangan 

Discovery 0,06 0,24 H< Diterima Berdistribusi Normal 

Konvensional 0,06 0,24 H< Diterima Berdistribusi Normal 

 

Berdasarkan Tabel 3.8, diketahui bahwa Dhitung < Dtabel baik pada kelas discovery 

maupun konvensional maka H0 diterima. Dengan demikian, data peningkatan 

pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran discovery dan 
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konvensional berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.8 halaman 195 dan Lampiran C.9 

halaman 198. 

 

b. Uji Homogenitas Data Gain Pemahaman Konsep Matematis 

 

Prosedur uji homogenitas data gain pemahaman konsep matematis siswa sama 

dengan prosedur uji homogenitas yang telah dilakukan pada data pemahaman 

konsep matematis awal.  

 

Hasil uji homogenitas data peningkatan pemahaman konsep matematis didapat 

=>�?@-A = 2,17 dan =?HIJK = 2,06 dan kriteria uji terima H0 jika Fhitung < =?HIJK  maka 

berdasarkan kriteria uji H0 ditolak karena =>�?@-A > =?HIJK. Dengan demikian, data 

peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

discovery dan konvensional memiliki varians yang tidak sama. Hasil perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.10 halaman 201. 

 

c. Uji Hipotesis 

 

Data gain pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

discovery dan konvensional berdistribusi normal dan bersifat tidak homogen, 

maka pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji-P′. Uji ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah rata-rata skor peningkatan pemahaman konsep matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran discovery lebih tinggi dari siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional.  
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a) Hipotesis: 

H0: Rata-rata gain pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran discovery sama dengan rata-rata gain pemahaman konsep 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

H1: Rata-rata gain pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran discovery lebih tinggi daripada rata-rata gain pemahaman 

konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

b) Taraf signifikansi 

Taraf signifikansi yang digunakan adalah α = 0,05. 

c) Statistik uji 

Menurut Sudjana (2005: 241) rumus yang digunakan untuk uji-P’ adalah: 

PS =  ̅� −  ̅
TD��� + D�

 

 

Keterangan: 

 ̅� = rata-rata gain pemahaman konsep matematis kelas eksperimen 

 ̅  = rata-rata gain pemahaman konsep matematis kelas kontrol 

�� = banyaknya subyek kelas eksperimen 

� = banyaknya subyek kelas kontrol 

D�  = varians kelompok eksperimen 

D  = varians kelompok kontrol 
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d) Kriteria pengujian 

Kriteria pengujiannya adalah tolak V< jika: 

PS ≥ W�P� + WPW� + W  

dengan W� = �BC-B, W = �CC-C, t� = t�1 − α!, �n� − 1!,

 

t = t�1 − α!, �n − 1!  
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peningkatan pemahaman konsep 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran discovery lebih tinggi daripada 

peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. Dengan demikian, model pembelajaran discovery berpengaruh 

terhadap pemahaman konsep matematis siswa  

 

B. Saran 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan kepada guru bahwa discovery learning 

dapat digunakan sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran matematika 

untuk membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis, 

dalam pelaksanaannya sebaiknya guru harus memahami karakteristik siswa, 

sehingga dapat mempersiapkan siswa untuk belajar dalam kelompok secara aktif. 

Selain itu, guru harus mampu memberikan pengertian dan pemahaman kepada 

siswa mengenai model discovery learning, serta memerhatikan keterlibatan 

seluruh siswa dalam setiap tahap model discovery learning, sehingga pemahaman 

siswa terhadap materi yang sedang dipelajari maksimal. 
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